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Abstrak
 

Fase transisi Mesir diwarnai dengan menguatnya kekuatan Islam politik, terutama kelompok Salafi yang

memperoleh suara yang cukup signifikan dalam pemilu parlemen Mesir yang digelar dalam bulan Desember

2011 hingga Januari 2012. Perolehan suara dalam Parlemen memberikan kesempatan kepada kelompok

Salafi untuk merealisasikan pemikiran dan pandangan Salafisme kedalam realitas politik Mesir pasca

revolusi. Fase transisi Mesir juga diwarnai dengan meningkatnya intensitas konflik antara kekuatan Islam

politik, dalam hal ini adalah koalisi Ikhwanul Muslimin dan kekuatan politik Salafi, dengan faksi

Nasionalis-Liberal dalam hal mempengaruhi arah transisi Mesir. Konflik antar elit politik juga memicu

bentrokan di level grassroot yang menyebabkan situasi transisi Mesir menjadi semakin tidak menentu.

Beberapa isu yang menjadi penyebab konflik adalah tentang amandemen konstitusi Mesir serta isu-isu

berbau sektarian seperti perlindungan terhadap agama minoritas dan thariqah sufi, dimana kelompok Salafi

memberikan perhatian lebih terhadap isu tersebut.

Sementara itu al-Azhar, sebagai sebuah institusi pendidikan dan keagamaan Sunni yang cukup prestisius

dikalangan masyarakat Mesir, mencoba untuk memberikan kontribusi bagi bangsa Mesir dengan

memperlihatkan sikap serta menyumbangkan pandangan-pandangan terkait dengan bagaimana mengelola

fase transisi. Sikap dan pandangan ulama al-Azhar termuat dalam beberapa dokumen yang dirilis oleh al-

Azhar dimana dokumen-dokumen tersebut mendapatkan apresiasi dari beberapa kekuatan politik untuk

menjadi inspirasi dan framework bagi amandemen konstitusi Mesir. Dalam hal ini muncul perbedaan

pandangan yang cukup mendasar antara ulama al-Azhar dan kelompok Salafi tentang beberapa pasal dalam

amandemen konstitusi Mesir serta perlindungan terhadap pemeluk agama minoritas dan thariqah sufisme.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan kelompok Salafi terkait dengan

amandemen konstitusi Mesir dan perlindungan terhadap kelompok minoritas, serta bagaimana perbedaan

pandangan ulama al-Azhar atas pandangan dan pergerakan kelompok Salafi terkait dengan isu-isu tersebut.

Beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori tentang transisi, fundamentalisme Islam

dan Islam moderat (wasathiyah), teori agama tentang kepatuhan terhadap pemimpin, serta peranan agama

dalam perubahan sosial.

Temuan dalam penelitian ini adalah terjadi perbedaan pandangan yang cukup mendasar antara ulama al-

Azhar dan kelompok Salafi terkait dengan beberapa pasal dalam amandemen konstitusi Mesir, antara lain

dalam pasal 1, 2, 4, serta pasal 219, dimana pasal-pasal tersebut mengatur hubungan antara agama dan

negara. Selain itu muncul perbedaan pandangan antara ulama al-Azhar dan kelompok Salafi terkait dengan
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perlindungan dan perlakuan terhadap pemeluk agama minoritas dan thariqah sufi dimana selama fase

transisi intensitas konflik antara kedua komunitas ini dengan kelompok Salafi semakin meningkat.

......Egypt's transition phase was marked by the strengthening the power of political Islam particularly the

Salafi group that gained a significant vote in Egypt's parliamentary elections which held December 2011

until January 2012. The vote in Parliament provides the opportunity for salafi to realize the Salafism

thoughts and views into the political realities of Egypt post-revolution. Egypt's transition phase is

characterized by the increasing intensity of conflict between the forces of political Islam, in this case is a

coalition of Muslim Brotherhood (Ikhwanul Muslimin) and Salafi political power against the Nationalist

Liberal faction in terms of influencing the direction of Egypt's transition. Conflict between the political elite

also sparked clashes in the grassroots level that causes the Egypt’s transition situation even more uncertain.

Some of the issues that caused the conflict is about the Egyptian constitutional amendments and smelled

sectarian issues such as protection of minorities and thariqah Sufi, which Salafi groups give more attention

on this issue.

On the other side, al-Azhar University, as an educational institution and a fairly prestigious Sunni religious

among the Egyptian people, try to contribute to the Egyptians by contributing insights related on how to

manage the transition phase. Attitudes and insights of the scholars of al-Azhar contained in a document

released by al-Azhar where these documents got such appreciation from some political forces to be an

inspiration and a framework for the amendments to the Egyptian constitution. In this case, appears quite

differences fundamental of view among scholars of al-Azhar and Salafi groups on several articles in the

Egyptian constitutional amendments towards the protection of minority religious groups and tariqah Sufism.

This study aims to examine how the point of views of Salafist groups linked to the Egyptian constitutional

amendments and the protection of minorities, and also the dissent of al-Azhar scholars on the view and the

movement of Salafist groups linked to these issues. Some of theories used in this study include transition

theories, Islamic fundamentalism and Islamic moderate (wasathiyah), the theory of adherence to religious

leaders and the role of religion in social change.

The author found fundamental disagreement between the scholars of al-Azhar and Salafi groups linked to

several articles in the Egyptian constitutional amendments, by the following article 1, 2, 4, and Article 219

where the following articles set the relationship between religion and the state. In addition, there is a

difference of views between scholars of al-Azhar and Salafi groups linked to the protection and treatment to

minorities and thariqah Sufi where conflict intensity of both groups increased during transition phase.


